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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan, wawancara dan juga analisis yang telah di lakukan, 

ditemukan bahwa elemen fisik dan bentuk ruang jalan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

dari  masyarakat permukiman kampung kota, dari elemen-elemen tersebut di dapat 

beberapa elemen yang mempengaruhi aktivitas masyarakat dan bagaimana pengaruh dari 

elemen-elemen tersebut. 

Lebar Ruang Jalan 

Dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan, lebar ruang jalan memberikan 

pengaruh paling signifikan terhadap aktivitas-aktivitas yang berlangsung pada ruang-ruang 

jalan permukiman kampung kota ini. Lebar ruang-ruang jalan ini di masukan kedalam tiga 

kelompok: 

 Ruang jalan dengan lebar 5m-6m, jalan-jalan yang termasuk kedalam kategori 

ini merupakan jalan utama (lingkunagan primer)  pada permukiman kampung kota.  

Jalan-jalan pada kategori cenderung dilalui oleh kendaraan-kendaraan angkutan 

umum dan kendaraan angkutan barang. Sehingga aktivitas yang terjadi pada 

kategori jalan ini didominasi oleh aktivitas dari kendaraan, tidak hanya kendaraan 

yang melintas namun juga kendaraan yang parkir pada pinggir jalan. Aktivitas dari 

masyarakat pada ruang jalan ini cenderung berlangsung pada sore hingga malam 

hari dimana aktivitas dari kendaraan bermotor sudah lebih sedikit.  

 Ruang jalan dengan lebar 2m-4m, jalan-jalan yang masuk kedalam kategori ini 

merupakan jalan dan gang-gang yang terdapat di dalam permukiman. Intensitas 

dari kendaraan yang melintas pada kategori jalan ini lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan ruang jalan dengan lebar 5m-6m. Pada ruang jalan ini juga 

terlihat lebih banyak diletakkan street furniture agar aktivitas warga dapat 

berlangsung lebih lama. Street furniture ini diletakan di depan rumah warga atau 

pada sisi jalan yang yang dibatasi oleh tembok. Dengan adanya penambahan street 

furniture pada ruang dalam kategori lebar ini maka intensitas kendaraan baik yang 

melintas dan juga parkir pada pinggir jalan berkurang. 
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 Ruang jalan dengan lebar 1m-2m, jalan-jalan pada kategori ini merupakan gang-

gang sempit. Aktivitas-aktivitas yang terjadi pada jalan ini merupakan aktivitas 

utama dan aktivitas pilihan. Dikarenakan karena lebar jalan yang sempit maka 

jarang ada warga yang beraktivitas pada ruang jalan. Aktivitas sosial terjadi jika 

adanya tegur dapa dari warga yang bertemu. Ruang jalan lebih banyak di 

manfaatkan oleh warga untuk menjemur pakaian dan juga meletakkan pot-pot 

tanaman. 

 

Bentuk Ruang Jalan 

Faktor ruang lainnya yang mempengaruhi aktivitas-aktivitas warga adalah bentuk 

dari ruang jalan itu sendiri. Ruang jalan tentu memiliki bentuk yang linear, namun 

bagaimana bentuk dari ujung jalan tersebut memberikan hasil yang berbeda terhadap 

aktivitas yang terjadi pada ruang jalan tersebut. 

 Bentuk ruang jalan buntu, tertutup / bentuk ruang jalan “U” Dari hasil 

pengamatan beberapa warga memanfaatkan ruang jalan pada kategori ini sebagai 

area parkir bagi kendaraan mereka. Aktivitas sosial dari masyarakat pada ruang 

jalan ini seperti anak-anak yang bermain, orang tua yg berkumpul di depan rumah 

serta aktivitas dari PKL yang berjualan berlangsung lebih lama. Masyarakat yang 

berkumpul pada ruang jalan ini membentuk suatu kelompok besar dan terpusat 

pada ujung jalan buntu. Hal ini di karenakan pada bentuk ruang jalan “U”/ buntu 

tidak banyak gangguan dari kendaraan yang melintas. Aktivitas sosial yang terjadi 

dapat berlangsung dari siang hari hingga malam hari. 

 Bentuk ruang jalan pertigaan, perempatan / bentuk ruang jalan radial. Ruang 

jalan dalam kategori ini cenderung memiliki aktivitas yang bermacam-macam dan 

dilakukan oleh lebih banyak masyarakat. Berbeda dengan aktivitas pada ruang 

jalan yang berbentuk “U” kelompok masyarakat yang berkumpul lebih tersebar 

dan dalam jumlah yang lebih kecil jika di bandingkan dengan kelompok-kelompok 

masyarakat yang beraktivitas pada jalan dengan bentuk “U”.  Hal ini di karenakan 

inti dari bentuk radial ini menjadi pusat berkumpulnya aktivitas-aktivitas yang 

terjadi dan aktivitas-aktivitas tersebut menyebar ke jalan-jalan yang terhubung 

dengan pertigaan atau perempatan jalan ini. Walaupun aktivitas yang terjadi lebih 

banyak jika dibandingkan dengan bentuk jalan “U” namun waktu aktivitas-
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aktivitas yang terjadi berlangsung lebih singkat dan sebagian besar aktivitas hanya 

terjadi pada sore hari. Dan pada ruang jalan dengan bentuk ini tidak terlihat adanya 

kendaraan yang terparkir. 

 

Tipologi bangunan sekitar 

 Fasad bangunan pelingkup ruang sekitar merupakan dinding masif dan 

pagar tinggi. Aktivitas pada kelompok ruang ini sangat terpengaruh oleh lebar dari 

ruang jalan. Pada ruang dengan lebar jalan 5m-6m didominasi oleh aktivitas utama 

yaitu kendaraan yang melintas dan juga aktivitas pedestrian. Aktivitas pilihan dan 

aktivitas sosial dari masyarakat tidak terlihat pada kelompok jalan ini. Pada ruang 

jalan dengan lebar 2m-4m aktivitas didominasi oleh aktivitas sosial dan aktivitas 

pilihan, sangat minim terlihat aktivitas utama seperti kendaraan yang melintas dan 

pedestrian. Pada jalan dengan lebar 1m-2m aktivitas yang terjadi di dominasi oleh 

aktivitas pilihan seperti warga yang menjemur pakaian dan beberapa aktivitas dari 

pedestrian. Terlihat beberapa aktivitas sosial pada titik tertentu tapi tidak 

berlangsung untuk waktu yang lama.  

 Fasad bangunan pelingkup ruang sekitar merupakan dinding masif dan 

muka bangunan. Sama seperti pada kelompok ruang sebelumnya. Kelompok 

ruang ini juga terpengaruh oleh lebar dari ruang jalan. Pada ruang jalan dengan 

lebar 5m-6m didominasi oleh aktivitas dari kendaraan yang lewat dan pedestrian 

dibandingkan aktivitas-aktivitas sosial. Terlihat juga kendaraan yang terparkir 

pada sisi-sisi jalan. Pada ruang jalan dengan lebar 2m-4m dan 1m-2m aktivitas 

didominasi oleh aktivitas sosial dan aktivitas pilihan masyarakat dibandingkan 

aktivitas dari kendaraan. Dari hasil pengamatan dan analisis, dominasi aktivitas 

oleh warga di karenakan lebar jalan yang terlalu sempit bagi kendaraan untuk 

melintas, sehingga ruang jalan cenderung kosong dan dapat di manfaatkan warga 

untuk beraktivitas. 

 Fasad bangunan pelingkup ruang sekitar merupakan muka bangunan. 

Berbeda dengan dua kategori sebelumnya, lebar dari ruang jalan pada kategori ini 

tidak memiliki pengaruh besar terhadap jenis aktivitas yang dilakukan warga tapi 

tetap berpengaruh terhadap lamanya aktivitas yang terjadi. Aktivitas sosial yang 

berlangsung pada kelompok ruang ini cenderung berlangsung lebih lama di 

bandingkan pada kedua kelompok tipologi sebelumnya. Hal ini di karenakan 
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banyak terjadi interaksi antara pedestrian dan juga warga yang berada di teras 

rumah sehingga tercipta aktivitas sosial yang terjadi di depan rumah / di pinggir 

jalan.  

 

Elemen fisik non-tetap 

Elemen fisik non tetap yang dimaksudkan berupa kendaraan yang terparir, pot-pot 

tanaman, street furniture berupa bangku-bangku jalan dan juga jemuran-jemuran warga. 

Beberapa warga juga berinisiatif untuk menambahkan street furniture berupa bangku pada 

beberapa titik jalan. Ada atau tidaknya elemen-elemen ini pada ruang jalan akan 

menentukan seberapa lama aktivitas-aktivitas yang terjadi pada titik jalan tersebut 

khususnya aktivitas pilihan dan aktivitas sosial warga masyarakat sekitar. Contohnya: 

dengan tersedianya bangku-bangku jalan pada beberapa titik aktivitas seperti pada 

pertigaan dan perempatan jalan maka aktivitas sosial yang dilakukan pada titik-titik jalan 

tersebut akan semakin lama. Sedangkan jika ada kendaraan yang terparkir pada suatu titik 

ruang jalan maka warga masyarakat sekitar akan memilih area atau ruang jalan lain untuk 

beraktivitas.    

5.2. Saran / Rekomendasi 

Penelitian ini di lakukan saat pandemi sedang berlangsung dimana data dari  aktivitas 

warga permukiman kampung kota mungkin tidak akan sama jika penelitian dilakukan pada 

saat pandemi sudah berakhir. Adapun pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada siang 

hingga malam hari. Sehingga perlu diadakan penelitian pada waktu keadaan sudah normal 

atau ketika pandemi sudah usai dan memperbanyak sampel yang digunakan untuk 

membuktikan adanya pengaruh elemen dan bentuk ruang jalan terhadap aktivitas warga 

masyarakat permukiman kampung kota. 
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